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Deskripsi 

Laboratorium Sumberdaya Mineral merupakan laboratorium geologi yang terdiri dari 
kelompok bidang keahlian mineralogi, petrologi dan geologi sumberdaya mineral (geologi 
ekonomi). Laboratorium ini menyelenggarakan pelatihan dan penelitian yang berkualitas 
internasional, serta pengabdian kepada masyarakat dalam bidang mineralogi dan petrologi 
terapan, serta geologi sumberdaya mineral. Matakuliah yang dikelola oleh laboratorium ini 
meliputi: Kristalografi dan Mineralogi, Petrologi, Petrologi Batuan Beku dan Metamorf, 
Geologi Sumberdaya Mineral, Geoinformasi, Geologi Mineral Bijih, Geologi Mineral Industri, 
dan Eksplorasi Endapan Mineral. 
 

Aktivitas 

1. Praktikum 
Laboratorium ini menyelenggarakan praktikum beberapa matakuliah untuk mahasiswa 
Jurusan Teknik Geologi, seperti Kristalografi dan Mineralogi, Geokomputasi (Semester 
Ganjil), Petrologi, Geologi Sumberdaya Mineral (Semester Genap). 

2. Riset 
Riset-riset yang dilakukan oleh staf di laboratorium ini meliputi: geologi dan geokimia 
endapan bijih, seperti emas, logam-dasar, unsur tanah jarang (Rare Earth Elements); 
geologi, karakteristik dan pemanfaatan mineral industri, seperti zeolit, kaolin, bentonit, 
lempung, tuf, batuapung, dan pozolan; geologi dan perhitungan sumberdaya mineral bijih 
dan mineral industri. 

3. Potensi kegiatan yang dapat dilaksanakan 
Potensi kegiatan yang dapat dilaksanakan, meliputi: eksplorasi sumberdaya mineral baik 
mineral logam (bijih) maupun mineral industri, karakterisasi materi bumi (earth materials) 
dengan menggunakan peralatan modern (XRD, SEM/EDX1, Electron Probe Micro-
analysis1), evaluasi dan perhitungan cadangan bahan galian, studi kelayakan bahan 
galian, dan mineralogi/petrologi terapan. 

 

Fasilitas dan peralatan utama 

1. Furnace suhu menengah (hingga 250°C) 
2. Magnetic separator 
3. Mikroskop polarisasi sinar transmisi 
4. Mikroskop polarisasi sinar pantul 
5. Mikroskop binokuler 
6. Peraga kristal, mineral, bebatuan, mineral bijih dan mineral industri 
7. Alat ukur inklusi fluida merk USGS (sedang dipersiapkan) 
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